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   BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

     Penulis melakukan praktik kerja magang di PT.Aplikanusa Lintasarta pada 

Divisi Marketing Communications. Lintasarta memiliki Tim Label Marketing 

Communications yang terdiri dari 7 orang yang memiliki tugas berbeda-beda. 

Hingga saat ini, Divisi Marketing Communications semakin berkembang dan 

melakukan invoasi sehingga setiap orang memiliki fokus pekerjaan dalam 

mencapai target perusahaan. Selama melakukan praktik kerja magang di Lintasarta, 

penulis dibimbing oleh Annisa Anggraini selaku Senior Manager Marketing 

Communications yang menjadi mentor penulis di Lintasarta. Penulis ditugaskan 

mengenai hal yang berkaitan dengan social media oleh Almira Agriphina dan 

Dwika Ikhwal Fajri.  

 

     Divisi Marcomm Lintasarta dibagi menjadi beberapa bagian , yaitu digital 

marketing, exhibition dan user forum. Bagian exhibition, memiliki peran dan tugas 

untuk menuangkan ide dan menjalankan event yang bertujuan untuk meningkatkan 

awarenss masyarakat & target market akan brand. Tugas dan tanggungjawab 

pemegang user forum adalah untuk mengumpulkan para klien untuk mendiskusikan 

tentang produk – produk terbaru dari Lintasarta, penulis ditugaskan untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan digital marketing.  

 

Chaffey & Ellis-Chadwick (2012, p. 10) mengartikan digital marketing sebagai 

“mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi digital”. Dalam 

praktiknya, pemasaran digital mencakup mengelola berbagai bentuk kehadiran 

online, seperti website, dan social media perusahaan sehubungan dengan teknik 

komunikasi online termasuk search engine marketing, social media marketing,  

online advertising, e-mail marketing dan partnership arrangements with the 
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websites. teknik-teknik ini digunakan untuk memperoleh pelanggan baru dan 

memberikan layanan kepada pelanggan. 

 

     Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick (2012,p. 11) Untuk membantu 

mengembangkan strategi digital marketing dalam menjangkau dan memengaruhi 

pelanggan secara online, ada 3 bauran dari digital marketing  yaitu: 

 

a. Paid media:. ini adalah media yang dibeli, di mana ada investasi untuk 

membayar pengunjung, menjangkau atau konversi melalui pencarian, 

jaringan display ads atau pemasaran afiliasi, offline, media tradisional 

seperti iklan cetak dan TV dan surat langsung tetap penting, akuntansi untuk 

sebagian besar pengeluaran media berbayar. 

 

b. Earned media: secara umum earned media adalah nama yang diberikan 

kepada publisitas yang dihasilkan melalui PR yang diinvestasikan dalam 

menargetkan influencer untuk meningkatkan kesadaran tentang suatu 

merek. Sekarang media yang didapat juga dari word-of mouth ini dapat 

dirangsang melalui pemasaran viral dan social media, dan percakapan di 

jejaring sosial, blog dan komunitas lainnya.  

 

c. Owned media: ini adalah media yang di miliki oleh perusahaan atau oleh 

brand. Media ini mencakup websites perusahaan, blogs, email list, mobile 

apps atau social presence di facebook, Linkedin atau Twitter. Offline Owned 

media mencakup brosur, atau retail store.  
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GAMBAR 1.2 Bauran Digital Marketing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Digital Marketing strategy, Implementation, and Practice 

(2012, p.11) 

 

     Lintasarta menggunakan tiga bauran digital marketing dalam meraih awareness 

konsumen, yakni : Paid Media, Owned Media, dan Earned Media. Penulis 

ditugaskan untuk fokus pada salah satu bauran digital marketing yang dijalankan 

oleh Lintasarta yaitu bauran owned media. Kegiatan penulis dalam kerja magang 

meliputi: membuat konten kreatif social media, membuat social media plan juga 

membuat owned media offline yang berbentuk brosur.  
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3.2 Tugas Yang Dilakukan  

 
Gambar 3.1 Tabel Realisasi Kerja Magang 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

 

3.3.1 Social Media Marketing 

 

    Digital Marketing merupakan bagian dari Marketing Communications yang 

memiliki tanggungjawab untuk mengerjakan konten pemasaran yang dikemas 

dalam bentuk digital konten. Dalam pengelolaan digital marketing harus dilakukan 

dengan efektif, untuk itu diperlukan SDM yang memahami social media atau yang 

dikenal dengan social media specialist. Social media specialist bekerja untuk 

merancang strategi social media marketing seperti melakukan interaksi dengan 

calon pelanggan, memberikan konten yang interaktif, menganalisa, melakukan 

pengujian, mengoptimalkan strategi dan memantau dengan tujuan untuk 

membangun kesadaran merek (brand awareness). Secara keseluruhan, tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan kepada penulis sepenuhya berfokus pada aktivitas 

sebagai content creator social media .  

 

      Menurut Gunelius (2011, h,5) , Kegiatan Social media marketing yaitu, 

bagaimana perusahaan mampu melakukan segala bentuk pemasaran langsung atau 

tidak langsung yang digunakan untuk membangun kesadaran, pengenalan, 

pengingatan kembali dan pengambilan aksi terhadap sebuah brand, bisnis, produk, 

orang atau jasa lainnya yang dikemas menggunakan alat di social web seperti 

blogging, microblogging, social networking, social bookmarking dan content 

sharing . 

 

     Konten yang dikerjakan oleh penulis mencakup: dari tahap mencari ide dan 

mempersiapkan strategi untuk meningkatkan kesadaran merek brand, mempelajari 

profil perusahaan, menuangkan ide-ide kreatif, serta melakukan update mengenai 

info terbaru yang ada di publik, sehingga kebutuhan pembuatan konten selalu 

uptodate. Penulis juga melakukan aktivitas pembuatan social media planning yang 

strategis sesuai dengan ketentuan perusahaan.  
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     Sebelum membuat social media planning, penulis beserta tim Digital Marketing  

melakukan riset terlebih dahulu mengenai informasi yang terkait dengan identitas 

brand perusahaan. Tujuannya adalah, untuk tetap memasukkan unsur-unsur budaya 

perusahaan dalam setiap konten yang diunggah ke media sosial milik Lintasarta. 

Penulis juga melakukan meeting bagian dengan tim Digital Marketing sebelum 

membuat social media planning selama satu bulan kedepan. Meeting bagian dengan 

tim Digital Marketing selalu dilakukan sebelum membuat social media planning , 

karena dibutuhkan kesepakatan dari seluruh anggota tim dalam proses pembuatan 

social media planning tersebut.  

  Menurut Quesenberry (2016, p. 118)  Dalam membuat social media plan, seorang 

social media specialist harus memiliki komponen-komponen berikut:  

a. Mengidentifikasi microbloging di mana audiens target aktif. 

b. Jelaskan jenis konten yang dibagikan di masing-masingnya. 

c. Temukan berbagai video atau foto serta konten yang cocok dengan 

audience.  

d. Jelaskan konten apa yang dapat dibuat oleh sebuah merek . 

 

     Tak hanya itu, dalam proses pembuatan social media planning ini, tentunya 

penulis dan tim Digital Marketing juga melibatkan departemen atau Divisi lain. 

Karena , beberapa konten yang akan diunggah ke media sosial masih terkait dengan 

beberapa departemen lainnya, seperti: konten launching product ( Divisi product), 

promotion ( Divisi sales) , press conference ( Divisi PR) serta events yang dilakukan 

oleh Lintasarta (Divisi Marcomm). 

 

     Lintasarta merupakan perusahaan B2B yang menyediakan berbagai macam 

produk layanan Internet, sehingga setiap konten yang diangkat oleh perusahaan 

Lintasarta harus mencerminkan gaya bahasa yang tertata rapih, visual yang tidak 

menunjukkan warna –warna yang mencolok, tidak menggunakan gambar vector, 

agar konten yang diunggah di social media Lintasarta terlihat clear. Lintasarta 

memiliki target market yang berusia 25-40 tahun, maka lebih berfokus pada materi 

konten yang akan diunggah ke social media Facebook & Linkedin.  
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     Selama praktik kerja magang di Lintasarta, kegiatan utama penulis adalah 

menyaring dan menyebarkan konten yang telah dirancang dan memiliki tujuan 

utama untuk menarik awareness khalayak terhadap brand yang dijual. Karena 

dengan melakukan content sharing, target market perusahaan serta kalangan sosial 

lainnya dapat menjangkau pesan yang ingin disampaikan oleh perusahaan.  

 

     Penulis juga melakukan aktivitas dalam pembuatan konten media offline (media 

ads) . Tujuan membuat media ads adalah untuk mempromosikan produk-produk 

yang tersedia di Lintasarta. Materi media ads yang dibuat oleh penulis harus 

berkaitan dengan produk dan layanan Lintasarta. Penulis membuat materi media 

ads menggunakan aplikasi adobe photoshop karena dalam proses pembuatan materi 

dibutuhkan sentuhan visual yang menarik. Materi yang telah dibuat penulis 

selanjutnya diunggah ke majalah. 

 

GAMBAR 3.2  Publikasi Content sharing Hari pelanggan di Seluruh 

Platform Social Media Lintasarta 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Pribadi 
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GAMBAR 3.3 Panel Diskusi Mengenai Social Media Plan Bulan 

Agustus & Oktober  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Pribadi 
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3.3.2 Content Digital Marketing  

      

     Tugas penulis terkait dengan digital marketing yaitu untuk membuat konten 

publikasi media sosial. Dalam proses pembuatan konten, ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan antara lain : materi konten harian yang akan diangkat di media 

social seperti instagram, twitter, facebook dan Linkedin perusahaan memiliki bobot 

konten yang berbeda-beda. Konten yang dibuat untuk social media memuat 

berbagai informasi mengenai kegiatan dan produk-produk Lintasarta berupa foto 

dan video. kegiatan yang dilakukan meliputi kemajuan perusahaan, seperti 

memperkenalkan produk baru atau adanya kerjasama dengan pihak lain. Konten 

digital marketing yang dimuat di berbagai platform media sosial bertujuan untuk 

publikasi, promosi dan meningkatkan brand awareness.   

 

     Penulis juga melakukan analisis kompetitor untuk melihat sejauh mana 

kompetitor melakukan aktivitas social media marketing nya serta seberapa menarik 

kompetitor mengangkat content digital marketing. Selanjutnya hasil analisis 

tersebut digunakan untuk mengevaluasi konten-konten marketing.  

 

     Menurut Lieb ( 2012, h, 2), content marketing membantu dalam pengaturan 

brand recognition, trust, authority, credibility, loyalty, dan authenticity. Di 

perusahaan Lintasarta, content marketing ditugaskan untuk membantu 

meningkatkan kesadaran, kepercayaan, kredibilitas brand dan loyalitas pelanggan.  

 

     Tujuan dari membuat konten social media dan media offline adalah untuk 

memberikan informasi kepada pelanggan Lintasarta mengenai kegiatan maupun 

produk Lintasarta dengan menarik dan memiliki pesan yang jelas. 
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GAMBAR 3.4 Konten Media Offline (Media Ads) majalah Tempo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 3.5 Konten Event Apkasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Pribadi 
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GAMBAR 3.6 konten Media Offline (Undangan User Forum)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Pribadi  

 

3.3.3 CopyWriter 

    

     Untuk melengkapi konten yang menarik, dibutuhkan pula copytext yang dapat 

menjelaskan visual konten tersebut. Untuk itu, diperlukan karyawan yang mampu 

memahami bagaimana cara menuliskan copytext yang persuasif. Seorang 

copywriter bekerja untuk menulis konten kreatif yang berhubungan dengan iklan, 

informasi dan berita yang berhubungan dengan perusahaan. Copytext yang dibuat 

bertujuan untuk menunjang konten visual. Penulis membuat copywriter antara lain: 

membuat caption untuk materi visual di  social media , membuat artikel untuk blog. 

Hal tersebut memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan customer engangement.  

  

     Copytext harus berhubungan dengan identitas brand. Gaya penulisan yang di 

pakai harus berbentuk formal – semi formal karena menyesuaikan dengan target 

market perusahaan yaitu big company. Topik yang diangkat oleh penulis juga harus 

berbobot dan dapat di pertanggungjawabkan.  

 

   

   Menurut Applegate (2016, h,93-94) seorang copywriter harus memahami target 

pasar untuk produk atau layanan sebelum mencoba untuk menulis copytext. Edd 
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mengatakan bahwa seorang copywriter harus ingat untuk memasukkan informasi 

yang cukup, sehingga konsumen dapat membuat keputusan logis untuk membeli 

produk atau layanan. Copywriter harus membuat pesan yang positive dan 

persuasive serta tidak membuat pesan negatif terhadap produk pesaing.   

 

 

GAMBAR 3.7 Copywrite caption Instagram event APKASI  

 

 

 

Sumber : Data Pribadi 
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GAMBAR 3.8 Copywrite Caption Instagram HUT RI – 74  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Pribadi 

 

 

3.4 KENDALA  

     Selama melakukan praktik kerja magang, terdapat beberapa kendala yang 

dialami oleh penulis. Berikut uraian nya :  

a. Sulit melakukan koordinasi dengan sesama tim, kurangnya koordinasi 

dalam setiap pekerjaan didasari oleh kesibukan yang dijalani masing-

masing individu, sehingga hal tersebut berdampak pada kinerja penulis 

yang terkadang sulit untuk bertanya mengenai tugas yang diberikan , 
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serta beberapa kali terjadi missed communication mengenai tugas yang 

diberikan.  

b. Fokus terbagi, dikarenakan jumlah individu dari tim Marketing 

Communications yang kurang mencukupi, maka selama penulis 

melakukan praktik kerja magang, penulis beberapa kali diberikan tugas 

untuk membantu mengerjakan pekerjaan yang di luar dengan hubungan 

social media, sehingga berdampak pada terpecahnya fokus penulis 

dalam mengerjakan tugas yang berkaitan dengan social media. 

c. Perusahaan Lintasarta yang tidak bisa memberikan data grafik dari 

perkembangan pemasaran melalui sosial media.  

 

3.5  SOLUSI   

     Dari beberapa kendala yang penulis alami selama masa praktik kerja magang, 

penulis berusaha menemukan solusi atas kendala-kendala tersebut , diantara lain :  

 

a. Perlu dilakukan koordinasi dalam melakukan tugas-tugas. Koordinasi rutin 

harus dilakukan oleh pimpinan kepada tim kerja dalam rapat rutin yang 

diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan. Selain melalui rapat, informasi 

juga bisa di sampaikan melalui media sosial.  

b. Membagi tugas dengan rekan kerja magang lain serta memaksimalkan 

kinerja individu. Tugas yang diberikan oleh Tim Marketing 

Communications terutama oleh pembimbing penulis yaitu Annisa 

Anggraini cukup banyak dan tidak semua berfokus pada kegiatan social 

media, maka mahasiswa kerja magang berusaha membagi tugas secara adil 

dan menyelesaikannya dengan terstruktur agar tugas yang diberikan bisa 

selesai sesuai waktu yang sudah ditentukan.  

c. Perlu dilakukan evaluasi untuk memberitahukan data internal perusahaan 

kepada karyawan magang, tujuannya agar karyawan magang mengetahui 

seberapa besar pengaruh pemasaran yang dilakukan karyawan melalui 

media sosial milik perusahaan. 

 


